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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Instagram media exposure on visiting 
decisions at the Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF), with Fear of Missing 
Out (FoMO) as a mediating variable. This research employs a quantitative approach 
using a survey method involving 108 respondents who are followers of the 
Instagram account @jaffjogja and have previously attended JAFF. The theoretical 
framework is based on the Elaboration Likelihood Model (ELM), which explains 
persuasive communication through central and peripheral routes. Data were 
analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 
The results indicate that Instagram media exposure has a significant effect on 
FoMO (β = 0.631; p < 0.001) and visiting decisions (β = 0.413; p < 0.001). 
Furthermore, FoMO has a significant effect on visiting decisions (β = 0.482; p < 
0.001). The indirect effect analysis confirms that FoMO significantly mediates the 
relationship between Instagram media exposure and visiting decisions (β = 0.304; 
p < 0.001). The coefficient of determination shows that FoMO is explained by 
Instagram media exposure at 39.9%, while visiting decisions are explained by 
Instagram media exposure and FoMO at 65.4%. These findings highlight the 
strategic role of Instagram in influencing audience behavior through both cognitive 
and emotional mechanisms. 

Keywords: Instagram Media Exposure, Fear Of Missing Out, Visiting 
Decision, Film Festival, Elaboration Likelihood Model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi komunikasi telah memicu transformasi besar pada 

pendekatan pemasaran, khususnya di bidang acara dan festival. Platform media 

sosial, terutama Instagram, kini berfungsi sebagai instrumen promosi kunci yang 

dimanfaatkan oleh berbagai penyelenggara kegiatan untuk menarik minat penonton 

dan mendorong keterlibatan mereka. Sebagai platform berbasis visual, Instagram 

memungkinkan penyelenggara untuk membangun citra acara, menyebarkan 

informasi, serta berinteraksi langsung dengan calon pengunjung. Dalam konteks 

industri film, media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan eksposur 

dan minat masyarakat terhadap festival film yang diadakan. 

Studi yang dilakukan oleh Kotler & Keller (2016) menyebutkan bahwa interaksi 

dua arah antara brand dan audiens melalui media sosial dapat meningkatkan 

loyalitas serta ketertarikan audiens terhadap produk atau acara yang dipromosikan. 

Media sosial seperti Instagram telah menjadi salah satu alat komunikasi dan 

pemasaran paling efektif dalam menjangkau audiens, terutama generasi muda. 

Instagram memungkinkan penyelenggara acara untuk membagikan konten visual 

yang menarik, memperkuat citra acara, dan memengaruhi minat audiens untuk 

berpartisipasi secara langsung. Salah satu fenomena menarik yang muncul adalah 

bagaimana postingan di akun Instagram suatu acara dapat meningkatkan minat 

kunjungan para pengikutnya.  
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Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) merupakan salah satu festival film 

paling bergengsi di Asia Tenggara yang secara aktif memanfaatkan Instagram 

(@jaffjogja) untuk mempromosikan acaranya. Dalam konteks promosi event, 

kualitas konten, kredibilitas sumber, serta daya tarik visual dari postingan Instagram 

terbukti memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan minat kunjungan 

audiens. Akun instagram tersebut memiliki jumlah pengikut aktif sebanyak 61.798 

tercatat per tanggal 3 Oktober 2025 seperti yang tertera pada gambar dibawah ini. 

Gambar 1 Akun instagram @jaffjogja dengan jumlah followers 61.798 tercatat 
per tanggal 3 Oktober 2025 

 
Sumber: Instagram.com/jaffjogja 

Masyarakat juga seringkali menjadikan event atau festival sebagai ajang untuk 

silaturahmi, berjejaring dengan orang baru, dan juga bersua kembali dengan kawan 

lama. Hal ini menjadikan festival sebagai tempat bertukarnya wawasan baru yang 

bertujuan untuk saling memahami satu sama lain, sebagaimana firman allah dalam 

surah al Mulk ayat 15: 
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زْقھِٖۗ وَاِلیَْھِ النُّشُوْرُ ھوَُ  ��۝الَّذِيْ جَعلََ لَكُمُ الاْرَْضَ ذلَوُْلاً فاَمْشُوْا فيِْ مَناَكِبِھَا وَكُلوُْا مِنْ رِّ  

Artinya: " Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 

rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (QS. Al 

Mulk 67:15). 

Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah Swt. telah 

menundukkan bumi agar manusia dapat menjelajahinya dengan mudah sebagai 

sarana memenuhi kebutuhan hidup, seperti mencari rezeki dan melakukan aktivitas 

perniagaan, namun tetap disertai kesadaran bahwa segala upaya tersebut hanya akan 

berhasil atas kehendak dan kemudahan dari Allah Swt. (Shihab, 2002). Penafsiran 

ini menegaskan bahwa meskipun bumi terus berputar dan berbentuk bulat, manusia 

tetap dimampukan oleh Allah untuk beraktivitas tanpa hambatan, sebagai bentuk 

kasih sayang dan pengaturan-Nya terhadap alam semesta. Lebih lanjut, Quraish 

Shihab mengaitkan makna ayat tersebut dengan konsep tawakal, sebagaimana hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad tentang Rasulullah saw. yang menyatakan 

bahwa rezeki akan diberikan kepada hamba yang bertawakal secara sungguh-

sungguh, sebagaimana burung yang pergi pagi hari dalam keadaan lapar dan 

kembali sore hari dalam keadaan kenyang. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

mendorong keseimbangan antara usaha aktif dan ketergantungan penuh kepada 

Allah Swt. sebagai sumber utama rezeki dan kehidupan (Shihab, 2002). 

Dalam konteks penelitian ini, keputusan berkunjung ke Jogja-NETPAC Asian 

Film Festival (JAFF) dapat dipahami sebagai bentuk ikhtiar modern yang 
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dipengaruhi oleh terpaan media Instagram, di mana informasi, visual, dan narasi 

digital mendorong munculnya Fear of Missing Out (FOMO) sebagai motivasi 

sosial-psikologis. 

Jogja-Netpac Asian Film Festival (JAFF), telah memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana utama dalam menyebarluaskan informasi dan mempromosikan 

acaranya. Melalui akun Instagram @jaffjogja, penyelenggara mempublikasikan 

berbagai konten promosi, seperti cuplikan film, poster, informasi tiket, serta 

interaksi langsung dengan audiens. Strategi ini terbukti berhasil dalam 

meningkatkan jumlah audiens festival. Berdasarkan data yang dipublikasikan 

melalui akun Instagram resmi JAFF, jumlah audiens mengalami peningkatan. 

Tabel 1 Jumlah Pengunjung JAFF dari tahun ke tahun 

Tahun Penyelenggaraan Jumlah 
Pengunjung 

JAFF17 Blossom (2022) 16.000 

JAFF18 Luminesence (2023) 20.444 

JAFF19 Metanoia (2024) 24.462 
Sumber: instagram.com/jaffjogja 

Pada JAFF19 mencapai 24.462 orang, meningkat dibandingkan dengan JAFF18 

yang mencatatkan jumlah audiens sebesar 20.444 orang. Pertumbuhan jumlah 

audiens ini menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial berkontribusi dalam 

meningkatkan ketertarikan dan partisipasi masyarakat dalam festival tersebut, 

namun peningkatan tersebut juga bergantung pada jumlah kesediaan tiket pada 

event. 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial 

memiliki dampak positif terhadap minat kunjungan audiens ke suatu acara. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan terhadap Gelar Jepang UI menemukan bahwa 

semakin efektif promosi melalui media sosial, semakin tinggi minat pengunjung 

untuk menghadiri acara tersebut (Miftahulhasanah & Maranisya, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi yang jelas, menarik, dan interaktif 

melalui media sosial dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk menghadiri 

suatu event. 

Tidak hanya dalam sektor event, penggunaan media sosial juga terbukti efektif 

dalam menarik minat kunjungan wisatawan. Penelitian yang dilakukan terhadap 

destinasi wisata di Kutai Kartanegara mengungkapkan bahwa penggunaan gambar 

yang menarik serta bahasa yang komunikatif dalam postingan Instagram dapat 

meningkatkan ketertarikan audiens untuk mengunjungi destinasi tersebut (Ratna 

Sari dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa strategi promosi visual dan interaktif 

yang diterapkan dalam media sosial berkontribusi pada keputusan individu dalam 

menghadiri suatu acara atau destinasi. 

Dalam konteks festival film, media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat 

promosi, tetapi juga sebagai medium interaksi antara penyelenggara dan audiens. 

Interaksi ini dapat membangun engagement yang lebih kuat serta meningkatkan 

kepercayaan audiens terhadap informasi yang diberikan. Studi lain menunjukkan 

bahwa kepercayaan terhadap informasi di media sosial memengaruhi keputusan 

seseorang untuk mengunjungi suatu tempat atau acara (Hasanah dkk., 2024). Oleh 
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karena itu, kredibilitas dan konsistensi informasi yang disampaikan dalam promosi 

festival film sangat menentukan efektivitas kampanye pemasaran. 

Dalam penyelenggaraan festival, terutama festival budaya dan hiburan, 

kehadiran audiens sering kali tidak hanya didorong oleh kebutuhan hiburan semata, 

tetapi juga oleh dorongan psikologis untuk tidak ketinggalan dari pengalaman sosial 

yang dianggap penting. Fenomena ini dikenal dengan istilah Fear of Missing Out 

(FoMO), yaitu perasaan cemas atau khawatir ketika seseorang tidak terlibat dalam 

aktivitas yang sedang ramai diperbincangkan oleh lingkungannya. 

Media sosial, khususnya Instagram, memperkuat intensitas FoMO melalui 

unggahan foto, video, dan cerita real-time yang menampilkan momen-momen 

eksklusif sebuah acara. Paparan konten tersebut membuat individu merasa bahwa 

kehadiran di festival bukan hanya soal menikmati hiburan, tetapi juga menjadi 

bagian dari komunitas sosial yang lebih besar. Dengan demikian, FoMO 

mendorong audiens untuk membuat keputusan berkunjung, agar mereka tidak 

merasa terisolasi atau tertinggal dari pengalaman kolektif yang sedang berlangsung. 

Penelitian terdahulu mendukung fenomena ini. Misalnya, Ananda dkk. (2023) 

menemukan bahwa intensitas penggunaan Instagram meningkatkan FoMO, 

sementara Fitrianna dkk. (2025) menunjukkan bahwa FoMO dapat berperan 

sebagai faktor mediasi yang menghubungkan eksposur media dengan keputusan 

membeli tiket acara hiburan. Artinya, keputusan audiens untuk menghadiri festival 

sering kali tidak hanya lahir dari pertimbangan rasional (misalnya kualitas acara), 

tetapi juga karena tekanan emosional dan sosial yang ditimbulkan oleh FoMO. 
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Dengan demikian, FoMO memiliki peran penting dalam menjelaskan perilaku 

kunjungan audiens. Dalam konteks festival film seperti Jogja-NETPAC Asian Film 

Festival (JAFF), FoMO dapat menjadi pendorong signifikan bagi pengikut akun 

Instagram @jaffjogja untuk akhirnya memutuskan hadir secara langsung, karena 

tidak ingin kehilangan pengalaman sinematik dan interaksi sosial yang ditawarkan 

festival tersebut. 

Namun, efektivitas media sosial dalam meningkatkan partisipasi audiens tidak 

hanya bergantung pada keberadaan konten promosi, tetapi juga pada faktor lain 

seperti kredibilitas informasi, interaksi dengan audiens, dan strategi komunikasi 

yang digunakan. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa informasi yang 

diperoleh dari media sosial dapat memengaruhi keputusan individu dalam 

menghadiri sebuah acara, terutama jika informasi tersebut disampaikan dengan cara 

yang menarik dan terpercaya (Putri, 2022). Dengan demikian, pemahaman yang 

lebih dalam mengenai bagaimana media sosial dapat memengaruhi minat 

kunjungan sangat diperlukan untuk menyusun strategi promosi yang lebih efektif 

di masa mendatang. Selain itu, aspek lain yang dapat memengaruhi efektivitas 

media sosial dalam meningkatkan minat kunjungan adalah penggunaan fitur 

interaktif seperti sesi tanya jawab, polling, dan live streaming. 

Saat ini, promosi konvensional seperti pemasangan iklan di media cetak atau 

televisi mulai bergeser ke arah digital marketing berbasis media sosial. Menurut 

Kaplan & Haenlein (2010), media sosial tidak hanya digunakan untuk menyebarkan 

informasi, tetapi juga membangun komunitas dan memperkuat interaksi antara 

penyelenggara dan peserta. Dalam konteks JAFF, penggunaan Instagram 
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memungkinkan adanya dialog antara penyelenggara dengan calon audiens, 

sehingga meningkatkan keterlibatan mereka sebelum acara berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana terpaan media Instagram pada akun resmi @jaffjogja 

melalui Fear of Missing Out dapat memengaruhi keputusan berkunjung dalam 

acara Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap strategi promosi digital berbasis media 

sosial, khususnya dalam konteks industri kreatif dan perfilman.  
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut::  

1. Seberapa besar pengaruh Terpaan Media Instagram terhadap Fear of Missing 

Out (FoMO) dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival? 

2. Seberapa besar pengaruh Terpaan Media Instagram terhadap Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival? 

3. Seberapa besar pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival? 

4. Seberapa besar pengaruh Terpaan Media Instagram melalui Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap Keputusan Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film 

Festival? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur besaran pengaruh Terpaan Media Instagram terhadap Fear of 

Missing Out (FoMO) dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 

2. Mengukur besaran pengaruh Terpaan Media Instagram terhadap Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 

3. Mengukur besaran pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 
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4. Mengukur besaran pengaruh Terpaan Media Instagram melalui Fear of Missing 

Out (FoMO) terhadap Keputusan Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian 

Film Festival. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai literatur 

akademik, khususnya dalam kajian penelitian ilmu komunikasi, dan juga 

memberikan kontribusi dalam kajian komunikasi persuasif, khususnya terkait 

dengan pengaruh media sosial terhadap perilaku audiens dalam industri hiburan 

dan event. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat membantu JAFF memahami efektivitas strategi 

media sosialnya dalam menarik lebih banyak pengunjung secara fisik. 

Memberikan wawasan tentang bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan partisipasi dalam acara berbasis komunitas bagi industri 

Event dan Festival Film. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya memberikan 

dasar yang kuat untuk merumuskan kerangka teoritis dalam penelitian ini, 

khususnya terkait pengaruh terpaan media sosial (Instagram), Fear of Missing Out 

(FoMO), dan keputusan berkunjung dalam konteks event hiburan. Berikut adalah 
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ringkasan dan penjelasan relevansi dari penelitian sebelumnya yang menjadi 

rujukan utama: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda dkk. (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan Instagram yang intensif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

munculnya gejala Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa. Individu 

yang sering terpapar konten Instagram mengalami tekanan sosial untuk 

selalu mengikuti tren dan aktivitas orang lain, sehingga muncul rasa cemas 

jika tertinggal atau tidak terlibat. Hasil ini mendukung bahwa terpaan media 

sosial, khususnya Instagram, berperan sebagai pemicu psikologis 

munculnya FoMO, terutama pada kelompok usia muda yang menjadi 

pengguna dominan media sosial. 

2. Ulfa & Farida (2023) meneliti peran FoMO sebagai prediktor terhadap 

psychological well-being pada mahasiswa pengguna Instagram. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa FoMO memiliki pengaruh terhadap 

kondisi psikologis seseorang, meskipun dalam kontribusi yang relatif kecil 

(R² = 9,9%). Meskipun konteksnya adalah kesejahteraan psikologis, hasil 

ini mendukung bahwa FoMO dapat menjadi variabel yang menjembatani 

pengaruh eksternal (seperti media sosial) terhadap respons atau tindakan 

individu. 

3. Fitrianna dkk. (2025) secara khusus meneliti hubungan eksposur media, 

reputasi artis, dan self-congruity terhadap FoMO, serta dampaknya pada 

keputusan pembelian tiket konser. Penelitian ini menerapkan metode Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk 



12 
 

menganalisis hubungan pengaruh antar variabel. Hasilnya menunjukkan 

bahwa media exposure dan FoMO secara langsung berpengaruh pada 

keputusan pembelian, menandakan bahwa perasaan takut tertinggal dapat 

menjadi pendorong kuat seseorang untuk segera mengambil keputusan 

menghadiri sebuah acara. Temuan ini sangat relevan dengan penelitian 

penulis yang juga mengkaji keputusan berkunjung pada event berbasis 

hiburan (film festival). 

4. Cao dkk. (2024) dalam penelitiannya menggunakan Elaboration Likelihood 

Model (ELM) secara langsung untuk menjelaskan pengaruh media sosial 

terhadap niat keputusan berkunjung wisatawan wine tourism di Tiongkok. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa central route (kualitas argumen) 

berpengaruh besar pada wisatawan yang memiliki pengetahuan tinggi, 

sedangkan peripheral route (opini publik, kredibilitas sumber) berpengaruh 

pada wisatawan awam. Faktor-faktor ini membentuk perceived utility dan 

emotional attitude, yang kemudian memengaruhi niat untuk mengunjungi 

tempat wisata. Penelitian ini sangat relevan karena: (1) menggunakan teori 

ELM; (2) fokus pada media sosial sebagai pemicu keputusan; (3) 

menggunakan pendekatan SEM.  
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Tabel 2 Tinjauan Pustaka 

No Penulis Judul Sumber Metode dan alat penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Ananda 

dkk. 
(2023) 

The Influence of Instagram 
on FOMO Syndrome (Fear 
of Missing Out) 

https://doi.o
rg/10.59110/
aplikatif.v2i
1.121  
 

Metode survei kuantitatif; analisis 
regresi linier dan korelasi Pearson; 
alat ukur: intensitas Instagram & 
skala FOMO 

• Meneliti pengaruh Instagram 
terhadap FOMO  

• Menggunakan metode kuantitatif 
berbasis survei 

• Fokus pada pengguna Instagram 
mahasiswa sebagai responden 

• Tidak meneliti dampak FOMO 
terhadap keputusan perilaku  

• Tidak menggunakan SEM  
• Tidak menyertakan variabel 

dependen seperti keputusan 
berkunjung 

2 Ulfa & 
Farida 
(2023) 

Fear of Missing Out sebagai 
Prediktor Psychological 
Well-Being pada Mahasiswa 
Pengguna Instagram 

https://doi.o
rg/10.17977
/um070v3i1
02023p421-
433  

Metode kuantitatif korelasional; 
analisis regresi linier sederhana; 
alat ukur: skala FOMO dan 
Psychological Well-Being 

• Menggunakan variabel FOMO 
sebagai prediktor  

• Fokus pada pengguna Instagram aktif  
• Responden mahasiswa, mirip dengan 

target demografis followers 
@jaffjogja 

• Variabel dependennya adalah well-
being, bukan keputusan berkunjung 

• Tidak mengukur terpaan media 
Instagram secara langsung  

• Tidak menggunakan SEM atau teori 
ELM 

3 Fitrianna 
dkk. 
(2025) 

Fear of Missing Out on 
Hedonic Buying Decision: 
The Role of Reputation, 
Media, Self-Congruity, and 
Time Availability 

https://doi.o
rg/10.1080/
10496491.2
025.246018  

Metode kuantitatif, PLS-SEM; 
instrumen: kuesioner skala 
FOMO, intensitas media, dan 
keputusan pembelian 

• Membahas pengaruh media exposure 
terhadap FOMO  

• Menggunakan SEM untuk analisis 
hubungan antar variabel  

• Fokus pada perilaku keputusan dalam 
event hiburan (pembelian tiket 
konser) 

• Konteks acara: konser vs festival 
film  

• Tidak menyebut akun Instagram 
spesifik sebagai sumber terpaan 
media  

• Penelitian tidak menggunakan teori 
ELM sebagai dasar teori 

4 Cao dkk. 
(2024) 

The Impact of Social Media 
on Wine Tourists’ Decision-
Making Intentions: An 
Empirical Study Using the 
Elaboration Likelihood 
Model 

https://doi.o
rg/10.3727/
194344224x
1724186787
0970  

Kuantitatif; SEM & 
bootstrapping; alat ukur: source 
credibility, eWOM, emotional 
attitude, perceived utility 

• Menggunakan teori ELM sebagai 
kerangka utama 

• Fokus pada media sosial → psikologi 
→ keputusan berkunjung 

• Menggunakan SEM 

• Konteks penelitian adalah wine 
tourism, bukan film festival 

• Tidak menggunakan FOMO sebagai 
variabel intervening 

• Tidak menyebut Instagram secara 
spesifik 

Sumber: Olahan Peneliti

https://doi.org/10.59110/aplikatif.v2i1.121
https://doi.org/10.59110/aplikatif.v2i1.121
https://doi.org/10.59110/aplikatif.v2i1.121
https://doi.org/10.59110/aplikatif.v2i1.121
https://doi.org/10.17977/um070v3i102023p421-433
https://doi.org/10.17977/um070v3i102023p421-433
https://doi.org/10.17977/um070v3i102023p421-433
https://doi.org/10.17977/um070v3i102023p421-433
https://doi.org/10.17977/um070v3i102023p421-433
https://doi.org/10.1080/10496491.2025.246018
https://doi.org/10.1080/10496491.2025.246018
https://doi.org/10.1080/10496491.2025.246018
https://doi.org/10.1080/10496491.2025.246018
https://doi.org/10.3727/194344224x17241867870970
https://doi.org/10.3727/194344224x17241867870970
https://doi.org/10.3727/194344224x17241867870970
https://doi.org/10.3727/194344224x17241867870970
https://doi.org/10.3727/194344224x17241867870970
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F. Landasan Teori 

1. Teori Elaboration Likelihood Model (ELM) 

Teori Elaboration Likelihood Model (ELM) yang dikembangkan oleh 

Richard E. Petty dan John T. Cacioppo menjelaskan bahwa sikap yang terbentuk 

melalui proses persuasi sangat penting karena dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan (Communication Theories About The Theories, 2019). 

Kedua ahli komunikasi persuasif dari Ohio State University tersebut juga 

mengemukakan bahwa ELM menghadirkan dua jalur pengaruh dalam persuasi, 

yaitu jalur sentral dan jalur periferal. 

Berlandaskan teori Elaboration Likelihood Model (ELM), Griffin (2012) 

menjelaskan bahwa setiap individu menempuh lintasan kognitifnya sendiri 

dalam memahami dan mengolah pesan persuasif. Selaras dengan pendekatan 

Stimulus–Organism–Response (SOR), ELM juga mengadopsi pola komunikasi 

yang sepadan dengan kerangka S-O-R. Model tersebut berfungsi untuk 

menerangkan bagaimana rangsangan tertentu dapat memengaruhi respons 

perilaku (Simamora & Maryana, 2023).  

Kemampuan mengolah pesan pada jalur pertama merujuk pada individu 

yang menelaah informasi secara rinci serta mempertimbangkannya secara kritis. 

Berbeda dari jalur tersebut, pada jalur kedua seseorang cenderung menerima 

pesan tanpa penelaahan mendalam maupun evaluasi terhadap argumen yang 

menyertainya. Dalam kerangka ELM, jalur pertama dikenal sebagai jalur 

sentral, sedangkan jalur kedua disebut jalur periferal. 
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Dua jalur dalam teori ELM menguraikan bagaimana karakteristik individu 

memengaruhi cara mereka menangkap serta mengolah suatu pesan. Teori ini 

berupaya menjawab kapan dan mengapa seseorang dapat dipersuasi atau justru 

tidak terpengaruh oleh pesan yang ia terima (Littlejohn dkk., 2017). Dalam 

karyanya, Littlejohn menegaskan bahwa penggunaan jalur sentral maupun 

periferal ditentukan oleh dua faktor utama, yakni dorongan motivasional dan 

kapasitas kognitif individu itu sendiri. 

Individu yang memproses pesan melalui jalur sentral umumnya memiliki 

tingkat motivasi yang lebih kuat dibandingkan mereka yang menggunakan jalur 

periferal. Dorongan motivasional tersebut membuat mereka lebih cermat, 

analitis, dan mempertimbangkan informasi secara mendalam. Littlejohn 

menjelaskan bahwa aspek motivasi ini dibentuk oleh tiga unsur utama, yakni 

tingkat keterlibatan individu, keragaman argumen yang disajikan, serta karakter 

atau sifat personal penerima pesan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika 

individu memproses suatu pesan atau informasi dengan dorongan motivasional 

dan kapasitas kognitif yang tinggi, maka individu tersebut memproses pesan 

melalui jalur central. Sebaliknya ketika individu memproses suatu pesan atau 

informasi dengan dorongan motivasional dan kapasitas kognitif yang rendah 

maka individu tersebut memproses pesan melalui jalur periferal. 

Aktor pertama adalah keterlibatan individu. Partisipasi seseorang dalam 

suatu aktivitas mampu meningkatkan dorongan internal serta keinginannya 

untuk berperan dan menegaskan keberadaannya dalam aktivitas tersebut. 

Semakin tinggi tingkat keterlibatan seseorang terhadap suatu isu, semakin kuat 
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pula motivasinya untuk berpikir secara kritis. Rasa memiliki dan merasa 

dilibatkan akan memperkuat motivasi tersebut. Keterlibatan yang kuat memicu 

lahirnya motivasi tinggi, yang kemudian mendorong individu untuk bertindak, 

mengarahkan perhatiannya, hingga akhirnya mencurahkan pemikiran secara 

serius terhadap persoalan tersebut. 

Faktor kedua adalah keberadaan perbedaan argumen. Ketika seseorang 

berhadapan dengan pandangan yang tidak sejalan, dorongan untuk berpikir 

kritis cenderung meningkat karena muncul kesempatan untuk mengemukakan 

perspektif serta penalaran yang berbeda. Unsur ini berkaitan erat dengan 

indikator kedua dari motivasi, yaitu kemampuan. Individu dengan motivasi 

tinggi umumnya tidak hanya memiliki argumen yang beragam, tetapi juga 

kecakapan dalam mengutarakan perbedaan tersebut. Oleh karena itu, variasi 

argumen berperan penting dalam memperkuat tingkat motivasi seseorang. 

Elemen ketiga yang mempengaruhi intensitas motivasi adalah dimensi 

kepribadian. Orang yang sering memikirkan sesuatu dengan cermat akan 

berubah menjadi seseorang yang memiliki kecenderungan kuat untuk berpikir 

analitis. Contohnya, seorang ibu yang selalu memerhatikan kandungan nutrisi 

dalam makanan akan memiliki dorongan besar untuk menjaga kesehatan anak-

anaknya. Kecenderungan berpikir analitis tersebut akhirnya terintegrasi ke 

dalam watak dan karakter, dibangun melalui praktik yang diulang-ulang. 

Indikator kedua yang menentukan apakah seseorang cenderung 

menggunakan jalur sentral atau periferal adalah kapasitas atau kompetensi 

kognitif yang dimilikinya. Penelitian Nuryanti dan rekan-rekannya 
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menunjukkan adanya variasi kemampuan berpikir kritis pada 29 siswa SMP 

Negeri 1 Delanggu, Kabupaten Klaten (Nuryanti dkk., 2018). Temuan ini 

menegaskan bahwa motivasi yang tinggi saja tidak cukup untuk mendorong 

individu memproses pesan melalui jalur sentral. Diperlukan kemampuan 

berpikir kritis yang memadai kemampuan yang dapat dikembangkan dan dilatih 

agar individu mampu mengolah informasi secara lebih mendalam. 

Individu yang berada pada jalur sentral cenderung menimbang berbagai 

aspek sebelum mengambil keputusan atau melakukan tindakan. Mereka 

mengandalkan nalar serta menjadikan data dan fakta sebagai dasar 

pertimbangan. Sebaliknya, individu yang memproses pesan melalui jalur 

periferal biasanya membuat keputusan tanpa landasan informasi yang kuat dan 

dengan pertimbangan yang minimal. Kelompok ini memiliki tingkat motivasi 

yang rendah, sehingga kemampuan mereka dalam mengelaborasi dan menelaah 

pesan pun menjadi lemah. 

2. Terpaan Media Instagram 

Terpaan merupakan kondisi ketika audiens atau pembaca menerima pesan 

komunikasi dari suatu media massa melalui indra mereka—seperti perasaan, 

pendengaran, maupun penglihatan. Adapun terpaan media merujuk pada 

intensitas seseorang dalam menggunakan media, yang mencakup durasi 

pemakaian, ragam konten yang diakses, jenis media yang dikonsumsi, maupun 

keseluruhan interaksi individu dengan media tersebut (Rakhmat, 2007). 

Terpaan media dapat dievaluasi melalui tiga aspek, yakni frekuensi, durasi, 

dan tingkat perhatian individu. Dalam konteks media sosial, terpaan terjadi 
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ketika audiens bertindak secara aktif misalnya dengan mengikuti suatu akun dan 

secara sadar menerima aliran konten dari akun tersebut. Para pengikut juga 

secara sengaja mencari serta mengakses isi yang disediakan, sehingga terpaan 

muncul sebagai hasil pilihan dan tindakan mereka sendiri. 

Menurut Sari dalam Kriyantono (2006) terpaan media dapat 

dioperasionalkan melalui jenis media yang dikonsumsi, seberapa sering media 

tersebut digunakan, serta lamanya penggunaan. Dengan demikian, terpaan 

media dapat dinilai melalui frekuensi, durasi, dan intensitas. Berdasarkan hal 

tersebut, pengukuran terpaan terhadap unggahan di media sosial Instagram 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

a. Frekuensi 

Menggambarkan seberapa sering seseorang melihat atau menyukai 

unggahan dari suatu akun media sosial. 

b. Intensitas 

Menunjukkan sejauh mana audiens memahami pesan yang disampaikan 

melalui unggahan pada akun tersebut. 

c. Durasi 

Mengacu pada lamanya waktu yang dihabiskan audiens untuk 

memperhatikan unggahan yang ditampilkan oleh akun media sosial 

tersebut. 

Menurut Ardianto dalam karyanya, terpaan dipahami sebagai aktivitas 

mendengar, melihat, atau membaca pesan-pesan media, termasuk pengalaman 

serta perhatian yang diberikan terhadap pesan tersebut, baik oleh individu 
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maupun kelompok. Studi mengenai terpaan media bertujuan menggali 

informasi tentang bagaimana khalayak memanfaatkan media, mencakup jenis 

media yang digunakan, frekuensi akses, serta lamanya penggunaan. Jenis media 

yang dimaksud dapat berupa media audio, audiovisual, media cetak, hingga 

media daring (Ardianto dkk., 2014). 

Saat ini tersedia beragam platform media sosial, dan dari sekian banyak 

aplikasi tersebut, data yang dipublikasikan oleh situs wearesocial.com 

menunjukkan bahwa Instagram menempati posisi kedua sebagai media sosial 

yang paling sering digunakan di Indonesia hingga Februari 2025. Jumlah 

pengguna Instagram di Indonesia pun telah mencapai 103 juta. Pesatnya 

pertumbuhan pengguna Instagram menjadikan penyebaran suatu unggahan atau 

informasi mengenai sebuah objek berlangsung jauh lebih cepat. 

Instagram adalah salah satu platform yang digunakan untuk menelusuri 

informasi dalam bentuk visual terkait suatu objek. Pesan atau informasi yang 

disajikan secara visual memiliki potensi kuat sebagai media promosi, baik untuk 

memperkenalkan produk maupun jasa (Z. A. Putri, 2023).  

3. Fear of Missing Out (FoMO) 

Fear of Missing Out (FoMO) adalah suatu keadaan mental yang 

menggambarkan rasa cemas atau takut seseorang terhadap kemungkinan 

ketinggalan dari sebuah kejadian, kegiatan, atau pertukaran sosial yang sedang 

terjadi. Orang-orang biasanya mengalami kegelisahan saat yakin bahwa pihak 

lain sedang menikmati momen-momen penting yang luput dari pengalaman 

mereka sendiri. FoMO juga ditandai oleh dorongan kuat untuk tetap terhubung 
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dan mengikuti berbagai hal yang dilakukan oleh orang lain secara 

berkelanjutan. (Przybylski dkk., 2013). Menurut Alt (2015), FoMO, atau rasa 

takut tertinggal, merupakan fenomena ketika seseorang merasa cemas bahwa 

orang lain sedang menikmati suatu kegiatan sementara ia tidak dapat 

berpartisipasi secara langsung. Kondisi ini mendorong individu untuk terus 

terhubung dan memantau berbagai aktivitas yang dilakukan orang lain di media 

sosial. 

Menurut Siddik dkk. (2020), fenomena FoMO terutama dicirikan oleh 

impuls yang hampir mustahil dikontrol untuk terus-menerus mendapatkan 

informasi terkini tentang kegiatan yang sedang dilakukan oleh orang-orang di 

sekitar. Sementara itu, menurut JWT Marketing Communication sebagaimana 

dikutip dalam karya  Abel dkk. (2016), FoMO diartikan sebagai perasaan 

emosional yang tidak menyenangkan yang timbul apabila individu tidak 

mengetahui aktivitas yang sedang berlangsung di kalangan teman-temannya, 

gagal memperoleh data yang mereka harapkan, atau merasa bahwa pihak lain 

memiliki wawasan yang lebih luas dibandingkan dirinya sendiri.. Secara 

esensial, FoMO merupakan manifestasi nyata dari kecemasan mendalam 

terhadap apa yang dilakukan orang lain atau sebuah kondisi di mana individu 

sangat memperhatikan aktivitas orang lain sekaligus khawatir terhadap persepsi 

orang lain mengenai kehidupan pribadinya. 

Menurut Przybylski dkk. (2013), pemahaman mengenai FoMO berkaitan 

dengan pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, yakni: 
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a. Kompetensi (competence) 

Merujuk pada kemampuan individu untuk bertindak secara efektif 

dalam keseharian, termasuk kebutuhan untuk merasa mampu serta dapat 

menyelesaikan berbagai tugas dengan tingkat kesulitan yang beragam. 

b. Otonomi (autonomy) 

Menggambarkan kapasitas seseorang dalam menyadari dirinya serta 

menentukan tindakan maupun keputusan secara mandiri, tanpa 

dominasi atau tekanan dari pihak luar. 

c. Keterkaitan (relatedness) 

Dipahami sebagai kebutuhan untuk merasa dekat, terhubung, dan 

memiliki kenyamanan emosional melalui hubungan bersama orang lain.  

Apabila kebutuhan akan relatedness tidak tercapai, individu akan 

mengalami kecemasan yang mendorong mereka untuk mencari informasi 

tentang orang lain yang dianggap lebih berhasil atau lebih baik dalam berbagai 

aspek. Kondisi ini membuat mereka merasa perlu terus terhubung dengan dunia 

maya. Pengguna media sosial yang mengalami FoMO umumnya menunjukkan 

tingkat kepuasan hidup, suasana hati, serta pemenuhan kebutuhan yang lebih 

rendah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, FoMO berfungsi 

sebagai variabel mediator antara terpaan media dan keputusan untuk 

berkunjung, dengan tiga indikator utama yang melandasinya (Prasetya, 2025): 

a. Afraid (Takut Ketinggalan): Rasa ketakutan yang dirasakan individu 

terhadap risiko kehilangan peluang atau pengalaman yang dianggap 

bernilai tinggi. 
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b. Worries (Kekhawatiran): Kekhawatiran tentang kemungkinan menyesal 

di kemudian hari apabila tidak turut serta dalam tren yang sedang 

populer. 

c. Anxiety (Kecemasan): Sensasi tidak nyaman yang timbul karena 

paparan berulang kali terhadap konten media sosial yang menunjukkan 

kegiatan menarik yang dilakukan oleh orang lain. 

4. Keputusan Berkunjung 

Keputusan berkunjung merupakan proses mengenali suatu permasalahan 

hingga akhirnya diperoleh suatu kesimpulan atau rekomendasi melalui 

rangkaian pengamatan yang diawali dengan memahami latar belakang masalah 

tersebut. Pada dasarnya, keputusan untuk berkunjung mendorong seseorang 

dalam menentukan destinasi wisata dan menjadi bagian dari proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan individu (Rosi & AS, 2024).   

Menurut Ayu dalam penelitian Rosi dan AS, keputusan berkunjung dapat 

dilihat melalui lima indikator, yakni: 

a. Kebutuhan atau keinginan untuk datang 

Merupakan dorongan awal yang muncul ketika individu merasa perlu 

atau ingin mengunjungi suatu destinasi wisata, event, atau festival, baik 

karena kebutuhan relaksasi, hiburan, maupun untuk memperoleh 

pengalaman baru. 

b. Pencarian dan penilaian informasi 
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Pada tahap ini, calon pengunjung mengumpulkan informasi terkait 

tujuan yang diminati mulai dari lokasi, biaya, fasilitas, hingga ulasan 

kemudian membandingkan berbagai pilihan sebelum menentukan sikap. 

c. Keputusan mengunjungi event atau festival 

Setelah menimbang informasi yang tersedia, pengunjung menentukan 

apakah akan menghadiri event atau festival tersebut, bergantung pada 

minat, kecocokan waktu, ketersediaan anggaran, serta manfaat yang 

dipersepsikan. 

d. Persiapan perjalanan dan pengalaman kunjungan 

Tahap ini mencakup penyusunan rencana perjalanan seperti transportasi, 

akomodasi, tiket, serta kebutuhan logistik lainnya, termasuk 

pengalaman langsung yang dialami selama berada di lokasi. 

e. Evaluasi kepuasan pengunjung 

Usai kunjungan, individu menilai apakah pengalaman yang diperoleh 

sejalan dengan ekspektasi dan kebutuhannya. Penilaian ini berpengaruh 

terhadap keputusan mereka untuk berkunjung kembali di masa 

mendatang (Rosi & AS, 2024). 
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G. Kerangka Pemikiran 

Logical Construct 

Judul : Pengaruh Terpaan Media Instagram Melalui Fear Of Missing Out (FoMO) 

Terhadap Keputusan Berkunjung Dalam Jogja-Netpac Asian Film Festival (Survei 

pada Followers Akun Instagram @jaffjogja) 

Teori  : Elaboration Likelihood Model (ELM) 

Asumsi Teori : Individu memproses suatu pesan melalui jalur central dan periferal. 

1. Tahap Concepting 

M. Griffin memberi pernyataan bahwa setiap indibidu melewati jalur sentral 

dan jalur periferal dalam mencerna dan memproses sebuah pesan persuasif. 

Pada jalur sentral, individu memahami sebuah pesan dengan detail dan 

kritis. Berbeda dengan jalur sentral, pada jalur periferal individu cenderung 

memproses sebuah pesan tanpa pertimbangan detail serta argumen yang 

mendasarinya (Griffin, 2012). Ketika individu memproses suatu pesan atau 

informasi dengan dorongan motivasional dan kapasitas kognitif yang tinggi, 

maka individu tersebut memproses pesan melalui jalur central. Sebaliknya 

ketika individu memproses suatu pesan atau informasi dengan dorongan 

motivasional dan kapasitas kognitif yang rendah maka individu tersebut 

memproses pesan melalui jalur periferal. 
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2. Tahap Judgement 

Central Route 

Terpaan Media Instagram → Keputusan Berkunjung 

Periferal Route 

Terpaan Media Instagram → Fear of Missing Out → Keputusan Berkunjung 

3. Tahap Reasoning 

• Jika terpaan media Instagram kuat → audiens lebih terekspos pesan. 

• Jika audiens memproses pesan melalui central route → terpaan media 

instagram kuat → keinginan untuk berkunjung ke JAFF kuat 

• Jika audiens memproses pesan melalui peripheral route → muncul 

FoMO. 

• Jika FoMO tinggi → dorongan untuk hadir ke JAFF semakin besar. 

• Maka → Terpaan Media Instagram melalui FoMO berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung. 
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Gambar 2 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti  
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H. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis (hypo: sebelum; thesis: pernyataan atau pendapat) merupakan 

sebuah pernyataan yang ketika diajukan kebenarannya belum dapat dipastikan, 

namun pernyataan tersebut masih memungkinkan untuk dibuktikan melalui 

pengujian secara empiris (Gulo, 2022). Sederhananya, hipotesis adalah jawaban 

sementara dari peneliti terhadap masalah penelitian, dimana kebenarannya 

masih perlu untuk diuji lebih lanjut. hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama menjelaskan tentang pengaruh Terpaan Media 

Instagram terhadap Fear of Missing Out (FoMO) dalam Jogja-NETPAC 

Asian Film Festival. 

H0 : Variabel Terpaan Media Instagram tidak berpengaruh terhadap 

variabel Fear of Missing Out (FoMO) 

H1 : Variabel Terpaan Media Instagram berpengaruh terhadap variabel 

Fear of Missing Out (FoMO) 

2. Hipotesis kedua untuk menjelaskan pengaruh Terpaan Media Instagram 

terhadap Keputusan Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film 

Festival. 

H0 : Variabel Terpaan Media Instagram tidak berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Berkunjung 

H2 : Variabel Terpaan Media Instagram berpengaruh terhadap variabel 

Keputusan Berkunjung 
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3. Hipotesis ketiga untuk menjelaskan pengaruh Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap Keputusan Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian 

Film Festival. 

H0 : Variabel Fear of Missing Out (FoMO) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Berkunjung 

H3 : Variabel Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Berkunjung 

4. Hipotesis keempat untuk menjelaskan pengaruh Terpaan Media 

Instagram melalui Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 

H0 : Variabel Terpaan Media Instagram melalui Fear of Missing Out 

(FoMO) tidak berpengaruh terhadap Variabel Keputusan 

Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 

H4 : Variabel Terpaan Media Instagram melalui Fear of Missing Out 

(FoMO) berpengaruh terhadap variabel Keputusan Berkunjung 

dalam Jogja-NETPAC Asian Film Festival. 
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I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan hipotesa korelasional. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori melalui pengumpulan data numerik dan analisis statistik guna 

menemukan hubungan antar variabel secara objektif. Menurut Sugiyono 

(2021), penelitian kuantitatif bersifat sistematis, terstruktur, dan menggunakan 

alat ukur statistik untuk menganalisis data yang dikumpulkan secara terukur. 

Pendekatan korelasional dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel independen yaitu Terpaan Media Instagram 

@jaffjogja, melalui variabel intervening Fear of Missing Out (FoMO) dengan 

variabel dependen yaitu Keputusan Berkunjung dalam Jogja-NETPAC Asian 

Film Festival (JAFF). Sejalan dengan pendapat Cresswell (2014), penelitian 

korelasional bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi 

antara dua atau lebih variabel berdasarkan pengujian hipotesis secara empiris. 

Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Terpaan Media Instagram melalui 

Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Keputusan Berkunjung, bukan hanya 

mendeskripsikan fenomena tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

berorientasi pada pengujian hubungan yang dapat diukur dan diinterpretasikan 

secara statistik menggunakan analisis jalur. 
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Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai peran media sosial Instagram dalam 

membentuk perilaku pengunjung terhadap sebuah event budaya. 

2. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Populasi  

Populasi merupakan ruang lingkup generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek dengan karakteristik atau kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dikaji, sehingga dari kajian tersebut dapat ditarik suatu 

kesimpulan (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, populasi adalah followers 

akun instagram @jaffjogja berdasarkan data yang didapat oleh peneliti pada 

tahun 2025, jumlah followers akun instagram tersebut adalah 61.798 tercatat per 

tanggal 3 Oktober 2025. 

Gambar 3 Tangkapan layar akun instagram @jaffjogja dengan jumlah followers 
61.798 tercatat per tanggal 3 Oktober 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram.com/jaffjogja 
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b. Sample Size 

Sample penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran dari 

populasi. Pemilihan sampel ditunjukan kepada followers akun instagram 

@jaffjogja yang memiliki total jumlah populasi yakni 61.798. Dalam 

pengambilan sampel peneliti menggunakan rumus dari slovin untuk tingkat 

kesalahan 10% dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑛 =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁(𝑒𝑒)2 

Keterangan: 

𝑛𝑛 = ukuran sampel 

𝑁𝑁 = ukuran populasi 

𝑒𝑒 = % kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

(10%) 

Berdasarkan rumus diatas, dapat dijabarkan bahwa sampel yang diambil 

dari data populasi adalah sebagai berikut: 

𝑛𝑛 =
61.798

1 + 61.798 (0,1)2 

𝑛𝑛 =
61.798

1 + 61.798 (0,01) 

𝑛𝑛 =
61.798

1 + 617,98 

𝑛𝑛 =
61.798
618,98 

𝑛𝑛 =  99,8384 = 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan cluster di atas ditemukan angka 99,8384 

kemudian angka tersebut dibulatkan menjadi 100, maka total sampelnya adalah 

100 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan 

sampel secara Random Sampling. 

c. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah random 

sampling. Metode pengambilan sampel secara acak ini memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi 

bagian dari sampel penelitian. Tujuan utamanya adalah menghasilkan sampel 

yang representatif, sehingga hasil analisis statistik bisa digeneralisasikan ke 

seluruh populasi. (Sugiyono, 2021). 

Dalam penelitian ini digunakan teknik simple random sampling atau 

pengambilan sampel acak sederhana. Metode ini dipilih karena setiap elemen 

dalam populasi memiliki kesempatan yang setara untuk terpilih sebagai sampel, 

sehingga dapat mengurangi potensi bias serta memastikan bahwa sampel yang 

diperoleh mampu merepresentasikan populasi secara lebih adil dan 

proporsional (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional ialah suatu definisi yang dapat diterjemahkan dari 

sebuah konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. Definisi operasional 

merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. Melalui definisi 
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operasional seorang peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel 

(Siyoto & Sodik, 2015) 

Tabel 3 Definisi Operasional Variabel Independen 

Variabel Indikator Definisi Operasional Instrumen 

Terpaan Media 
Instagram (X) 

Frekuensi 

Seberapa sering 
responden melihat 
atau terpapar konten 
Instagram @jaffjogja 
dalam kurun waktu 
tertentu. 

1. Saya aktif mengikuti unggahan 
terbaru dari @jaffjogja. 
2. Saya rutin memeriksa Instagram 
@jaffjogja saat ada informasi event 
JAFF. 
3. Saya sering menemukan postingan 
@jaffjogja di beranda Instagram saya. 
4. Saya sering melihat postingan 
Instagram @jaffjogja setiap minggu. 

Intensitas 

Tingkat keterlibatan 
atau perhatian 
responden saat 
mengakses konten 
Instagram 
@jaffjogja. 

1. Saya membaca detail informasi di 
setiap postingan @jaffjogja. 
2. Saya memberi like atau komentar 
pada postingan @jaffjogja. 
3. Saya membagikan konten @jaffjogja 
ke teman atau media sosial saya. 
4. Saya memperhatikan foto, video, dan 
desain konten @jaffjogja. 

Durasi 

Lama waktu yang 
dihabiskan responden 
untuk mengakses dan 
mengonsumsi konten 
Instagram 
@jaffjogja. 

1. Saya menghabiskan banyak waktu 
untuk menonton video di @jaffjogja. 
2. Saya sering menggulir (scroll) lama di 
akun @jaffjogja. 
3. Saya meluangkan waktu khusus untuk 
melihat konten @jaffjogja. 
4. Saya sering menonton ulang konten 
yang diunggah @jaffjogja. 

Sumber: Olahan Peneliti  
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Tabel 4 Definisi Operasional Variabel Intervening 

Variabel Indikator Definisi Operasional Instrumen 

Fear of 
Missing Out 
(FoMO) (Z) 

Afraid  

Perasaan takut 
tertinggal informasi 
atau pengalaman 
penting terkait JAFF. 

1. Saya merasa takut jika 
melewatkan momen jika tidak 
mengunjungi JAFF. 
2. Saya takut tidak tahu acara JAFF 
yang dibicarakan banyak orang. 
3. Saya takut tidak bisa ikut 
pengalaman yang dibagikan orang 
lain di JAFF. 
4. Banyaknya teman yang sudah 
berkunjung ke JAFF dan 
membagikan pengalaman mereka di 
media sosial membuat saya merasa 
harus berkunjung. 

Worries 

Kekhawatiran akan 
kehilangan 
kesempatan hadir atau 
terlibat dalam JAFF. 

1. Saya merasa khawatir tidak bisa 
mengunjungi JAFF, saya akan 
kehilangan kesempatan untuk 
mendapatkan pengalaman yang 
sama dengan orang lain. 
2. Saya merasa khawatir jika tidak 
sempat membeli tiket JAFF. 
3. Saya merasa khawatir akan 
menyesal jika tidak mengikuti tren 
mengunjungi JAFF yang populer di 
media sosial. 
4. Saya merasa khawatir tidak dapat 
kesempatan mengikuti program 
khusus JAFF. 

Anxiety 

Kecemasan 
berlebihan ketika 
tidak bisa mengikuti 
perkembangan atau 
acara JAFF. 

1. Melihat banyaknya postingan 
tentang JAFF di media sosial 
membuat saya cemas jika tidak 
sempat mengunjunginya. 
2. Saya merasa tidak tenang jika 
teman saya sudah tahu info JAFF 
lebih dulu. 
3. Saya merasa tidak tenang jika 
tidak mendapatkan pengalaman 
yang sama dengan orang lain di 
JAFF. 
4. Banyaknya ulasan positif dan 
cerita menarik yang dibagikan oleh 
orang lain di media sosial membuat 
saya merasa tertekan untuk harus 
mengunjungi JAFF. 

Sumber: Olahan Peneliti  
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Tabel 5 Definisi Operasional Variabel Dependen 

Variabel Indikator Definisi 
Operasional Instrumen 

Keputusan 
Berkunjung 
(Y) 

Kebutuhan/Keinginan 
untuk Datang 

Dorongan awal 
yang muncul 
karena adanya 
ketertarikan 
terhadap event 
JAFF. 

1. Saya merasa perlu datang ke 
JAFF tahun ini. 
2. Saya tertarik dengan konsep 
dan program JAFF. 
3. Saya ingin mendapatkan 
pengalaman baru di JAFF. 
4. Saya merasa JAFF adalah acara 
yang wajib saya hadiri. 

Pencarian & Penilaian 
Informasi 

Upaya mencari, 
membandingkan, 
dan mengevaluasi 
informasi sebelum 
memutuskan hadir 
ke JAFF. 

1. Saya mencari informasi JAFF 
dari berbagai sumber. 
2. Saya membandingkan JAFF 
dengan event lain. 
3. Saya menilai informasi dari 
Instagram @jaffjogja untuk 
memutuskan hadir. 
4. Saya memperhatikan 
rekomendasi teman sebelum hadir 
ke JAFF. 

Keputusan 
Mengunjungi Event 

Tindakan akhir 
berupa keputusan 
untuk menghadiri 
JAFF. 

1. Saya memutuskan untuk datang 
ke JAFF. 
2. Saya sudah menjadwalkan 
waktu khusus untuk hadir. 
3. Saya memutuskan akan 
membeli tiket atau memesan 
tempat untuk JAFF. 
4. Saya telah memastikan 
kehadiran saya di JAFF. 

Persiapan Perjalanan 
& Pengalaman 
Kunjungan 

Aktivitas persiapan 
seperti membeli 
tiket, menentukan 
waktu, hingga 
mengikuti event. 

1. Saya telah mempersiapkan 
transportasi untuk hadir di JAFF. 
2. Saya menyiapkan anggaran 
khusus untuk JAFF. 
3. Saya menyiapkan peralatan 
atau perlengkapan untuk 
menonton film di JAFF. 
4. Saya membuat rencana 
kegiatan selama berada di JAFF. 

Evaluasi Kepuasan 
Pengunjung 

Penilaian 
responden terhadap 
pengalaman 
mereka setelah 
menghadiri JAFF. 

1. Saya merasa puas setelah 
menghadiri dalam acara JAFF 
yang pernah saya datangi. 
2. Saya mendapatkan pengalaman 
berkesan dari JAFF. 
3. Saya ingin menghadiri JAFF 
lagi di masa mendatang. 
4. Saya merekomendasikan JAFF 
kepada orang lain. 

Sumber: Olahan Peneliti  
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Proses pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan bantuan 

nomor urut dan perangkat acak digital. Setiap akun dalam populasi diberi 

peluang yang sama untuk terpilih, tanpa mempertimbangkan karakteristik 

khusus dari followers seperti usia, jenis kelamin, atau latar belakang. 

Pendekatan ini sesuai dengan desain penelitian kuantitatif yang digunakan, 

karena memungkinkan generalisasi hasil terhadap populasi secara keseluruhan 

serta mendukung analisis statistik inferensial secara valid. 

4. Jenis Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang dihimpun langsung oleh peneliti dari 

sumber utamanya (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Pada penelitian ini, 

data primer yang digunakan berasal dari hasil pengisian kuesioner yang 

disebarkan melalui Google Form kepada para pengikut akun Instagram 

@jaffjogja. 

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang dihimpun peneliti dari sumber-sumber 

yang sudah tersedia sebelumnya (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini, 

data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, khususnya berupa pengambilan 

gambar sebagai bahan pendukung. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Dalam memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini 
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melakukan pengumpulan data dengan teknik Kuisioner. Kuesioner adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diisi dan dijawab 

oleh mereka (Sugiyono, 2021). 

Metode kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

bersifat tidak langsung, di mana peneliti tidak berinteraksi secara tatap muka 

dengan responden. Instrumen pengumpulan data ini berisi daftar pertanyaan 

yang telah disusun secara runtut dan sistematis, yang kemudian dijawab atau 

direspons oleh responden berdasarkan persepsi mereka masing-masing 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 

Kemudian untuk jenis kuesionernya, peneliti memilih jenis kuesioner 

tertutup, yakni merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner atau daftar pertanyaan yang telah ditentukan pilihan jawabannya 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). 

Tujuannya adalah untuk meng-generalisasi populasi dari beberapa sampel 

sehingga dapat dibuat kesimpulan-kesimpulan/ dugaan-dugaan sementara 

tentang karakteristik-karakteristik, perilaku-perilaku, atau sikap-sikap dari 

populasi tersebut (Creswell, 2015).  

Peneliti menggunakan skala Likert sebagai alat ukur, sehingga 

menghasilkan data berbentuk skala interval dengan ketentuan berikut: 
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Tabel 6 Skala Likert 

Jawaban Nilai Skala 

Sangat Setuju 5 Ordinal 

Setuju 4 Ordinal 

Netral 3 Ordinal 

Tidak Setuju 2 Ordinal 

Sangat Tidak Setuju 1 Ordinal 

Sumber : Olahan Peneliti 

Untuk teknik pengumpulan data sekunder menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi yang dimiliki oleh sumber data (Kurniawan 

& Puspitaningtyas, 2016). 

6. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Structural Equation Modelling (SEM) adalah metode analisis data 

multivariat terpopuler di kalangan peneliti. Analisis data ini dijalankan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS4 versi 4.1.1.6. Peneliti memilih untuk 

menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM) 

karena cocok untuk model dengan variabel yang kompleks.  

Metode ini juga lebih unggul dalam menangani variabel moderasi 

dibandingkan dengan regresi biasa. Dalam penelitian ini, digunakan variabel 

mediasi untuk mengetahui sejauh mana variabel tersebut mampu menjembatani 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 

efek mediasi dilakukan melalui pendekatan bootstrapping, yang menghasilkan 

nilai signifikansi indirect effect. Model yang dianalisis meliputi pengujian outer 
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model (validitas dan reliabilitas indikator), inner model (hubungan antar 

konstruk), serta uji signifikansi jalur mediasi untuk menguji peran variabel 

mediasi secara statistik (Rahayu, 2020). 

Dalam melakukan analisis SEM, terdapat dua tahap pengujian yaitu uji 

model pengukuran (outer model) dan uji model struktural (inner model) dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian model pengukuran dilakukan untuk menguji tiap indikator yang 

ada terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini. Output dari pengujian ini 

adalah uji validitas dan reliabilitas yang digunakan untuk memastikan bahwa 

indikator-indikator tersebut valid dan reliabel dalam mengukur variabel dalam 

penelitian ini. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen 

penelitian mengukur suatu konstruk (Hair dkk., 2011). Uji ini merupakan aspek 

fundamental dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan bahwa instrumen 

dalam penelitian benar-benar mengukur konsep yang diinginkan sehingga dapat 

menghasilkan data yang akurat. 

a) Validitas Konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur apakah indikator dalam 

suatu konstruk memiliki korelasi tinggi satu sama lain. Menurut Hair dkk. 

(2011), validitas konvergen dapat diuji dengan melihat nilai AVE > 0.50. 
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b) Validitas Diskriminan 

Pada penelitian ini, validitas diskriminan diuji menggunakan cross 

loadings. Setiap indikator harus memiliki loading factor yang lebih tinggi 

pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan loading pada konstruk lain 

(Chin, 1998). 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu proses untuk mengukur sejauh mana suatu 

instrumen penelitian menghasilkan respons yang konsisten dan stabil ketika 

digunakan dalam suatu kondisi yang sama (Hair dkk., 2019). Reliabilitas yang 

baik menunjukkan bahwa instrumen tersebut bebas dari kesalahan dan dapat 

diandalkan untuk mengukur suatu konstruk secara berulang. 

a) Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha menjadi suatu pengukuran reliabilitas yang umum 

digunakan. Nilai CA bernilai > 0.60 dapat diterima. Namun untuk skala 

yang lebih matang, biasanya memiliki syarat nilai CA > 0.70 (Hair dkk., 

2019). 

b) Composite Reliability 

Composite reliability digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk 

secara keseluruhan. Nilai CR > 0.70 menunjukkan bahwa konstruk tersebut 

memiliki reliabilitas yang baik (Hair dkk., 2019).  
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b. Model Struktural (Inner Model) 

Hubungan antara variabel yang telah dihipotesiskan sebelumnya diperiksa 

melalui pengujian model struktural (Adedeji dkk., 2016).  Sedangkan menurut 

Hair dkk. (2019). Tujuan model struktural adalah untuk mengetahui bagaimana 

variabel laten penelitian berinteraksi satu sama lain. Pengujian ini digunakan 

untuk melihat sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen berdasarkan hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Menurut Hair 

dkk. (2019) terdapat beberapa indikator utama dalam pengujian model 

struktural : 

1) Hypothesis Testing 

Indikator ini digunakan untuk menentukan signifikansi hubungan antar 

variabel. Pada bagian ini, digunakan nilai p-value dalam metode 

bootstraping dengan one tailed 5000 sampel. Hair dkk. (2019) menyarankan 

batas signifikansi adalah p < 0.05 untuk menyatakan bahwa hubungan 

tersebut signifikan. 

2) Path Coefficients 

Indikator ini digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antar variabel laten. Nilai koefisien jalur yang signifikan menunjukkan 

hubungan yang kuat. Nilai path coefficients berkisar antara -1 hingga +1 

(Hair dkk., 2019). Nilai positif menunjukkan hubungan positif yang berarti 

semakin tinggi nilai variabel X, maka semakin tinggi pula nilai variabel Y. 
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Sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan negatif yang berarti 

semakin tinggi nilai variabel X, maka semakin rendah nilai variabel Y. 

3) Coefficient Determination (R-Square) 

Indikator R-Square bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen dalam model. Nilai  R² ≥ 

0.75 menunjukkan model yang kuat, 0.50 ≤ R² < 0.75 menunjukkan model 

yang moderat, 0.25 ≤ R² < 0.50 menunjukkan model lemah (Hair dkk., 

2011). 

4) Predictive Relevance (Q-Square) 

Nilai ini digunakan untuk melihat kemampuan prediksi model struktural 

terhadap variabel dependen. Jika nilai Q2 > 0 diartikan bahwa model 

penelitian memiliki relevansi prediktif yang baik (Hair dkk., 2011). 

5) Full Collinearity Test (VIF) 

Indikator ini digunakan untuk menguji apakah terdapat 

multikolinearitas antara variabel laten. Hair dkk. (2011) menyatakan bahwa 

VIF < 5 adalah batas toleransi yang diterima. 

6) Effect Size (f-Square) 

Nilai f-Square digunakan untuk mengukur besarnya efek suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai f2 0.02 diartikan memiliki 

efek kecil, nilai f2 0.15 dikategorikan memiliki efek sedang dan nilai f2 0.35 
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dikatakan memiliki efek yang besar. Sementara itu, jika nilai f2 < 0.02, 

dikatakan tidak memiliki efek (Cohen, 2013). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima, ditunjukkan 

oleh nilai p-value (0.000) yang berada di bawah batas signifikansi. Selain itu, 

seluruh hubungan antarvariabel memiliki koefisien jalur yang positif, yang 

berarti setiap variabel eksogen memberikan pengaruh yang searah terhadap 

variabel endogen. Dengan demikian, terpaan media Instagram serta FoMO 

terbukti berperan dalam mendorong keputusan berkunjung ke Jogja-NETPAC 

Asian Film Festival. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh dari jalur central 

route terpaan media terhadap keputusan berkunjung sebesar 41,3% lebih kecil 

dibandingkan pengaruh total melalui jalur peripheral melalui FoMO yang 

sebesar 71,7%. Hal ini menandakan bahwa audiens lebih banyak menggunakan 

pemrosesan informasi yang mendalam sesuai jalur peripheral route pada 

Elaboration Likelihood Model (ELM), terutama ketika mereka merespons 

konten seperti elemen visual, tren sosial, dan aktivitas pengguna lain. 

Sementara itu, FoMO tetap memberi kontribusi melalui jalur central route, 

meskipun pengaruhnya lebih kecil namun tetap mampu untuk merespon konten 

informatif seperti deskripsi acara, detail film, atau nilai budaya festival dan tetap 

mampu memicu dorongan emosional untuk berkunjung. Secara keseluruhan, 
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keputusan berkunjung dipengaruhi oleh kombinasi pemrosesan rasional dan 

emosional, dengan jalur pemrosesan sentral sebagai jalur dominan. 

Kemudian sebagai temuan penelitian ini, besaran pengaruh terpaan media 

terdahap FoMO adalah 63,1% dan sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti Media Eksposure, Self Esteem dan Intensitas Penggunaan 

Media Sosial. Selain itu, besaran pengaruh FoMO terhadap Keputusan 

Berkunjung adalah 48,2% dan sisanya sebesar 51,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain seperti promosi dan taya tarik. 

B. Saran 

1. Untuk Team Jogja-NETPAC Asian Film Festival 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan. Bagi tim Jogja-NETPAC Asian Film Festival, disarankan untuk terus 

memperkuat konten informatif di media sosial karena terbukti memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap keputusan berkunjung. Strategi ini dapat 

dilengkapi dengan penggunaan elemen visual dan pengalaman pengunjung 

untuk memicu FoMO secara positif sehingga mampu menambah ketertarikan 

audiens. Kolaborasi dengan komunitas atau kreator konten juga dapat menjadi 

cara efektif untuk meningkatkan jangkauan terpaan media 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain 

seperti pengalaman event atau keterlibatan audiens agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. Peneliti berikutnya juga dapat memperluas jangkauan sampel 

atau membandingkan pengaruh berbagai platform media sosial yang berbeda. 



85 
 

Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods dapat memberikan 

pemahaman yang lebih kaya mengenai proses audiens dalam mengambil 

keputusan berkunjung.  
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